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ABSTRAK

Nur Muslikhin. 2022. Manajemen Pembelajaran Aqgidah Akhlak Berbasis
E-learning Kelas VIII Di Madrasah Tsanawiyah 45 Wiradesa. Skripsi Jurusan
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN K.H.
Abdurrahman Wahid. Pembimbing Aris Nurkhamidi, M.Ag

Kata Kunci: Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Evaluasi.

Dampak Covid-19 menyebabkan Pemerintah melalui Kemendikbudristek
dan Kemenag Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan pembelajaran online
berbasis e-learning sebagai solusi pembelajaran di tengah pandemi. MTs 45
Wiradesa sebagai lembaga pendidikan dibawah Kementrian Agama dalam
perjalanan pembelajaran online muncul berbagai persoalan seperti penurunan
sikap dan kedisiplinan peserta didik, keluhan peserta didik tentang banyaknya
tugas yang diberikan, dll. Dari berbagai persoalan tersebut fungsi manajemen
menjadi landasan dalam penelitian ini. Sehingga tujuan dari penelitian ini
diharapkan mampu mendeskripsikan bagaimana perencanaan, pelaksanan,
pengorganisasian, dan evaluasi pada saat pembelajaran Aqidah Akhlak berbasis e-
learning di MTs 45 Wiradesa.

Penelitian ini dilakukan di MTs 45 Wiradesa dan merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam mengumpulkan data peneliti
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh
data dari sumber data primer (wakabid kurikulum, admin madrasah, peserta didik)
dan sumber data sekunder (studi kepustakaan, dokumentasi, buku, jurnal, majalah,
arsip tertulis seperti dokumen KTSP, RPP dan sebagainya). Sedangkan teknik
analisis yang digunakan peneliti adalah teori analisis mills & huberman.

Berdasarkan hasil penelitian manajemen pembelajaran Aqidah Akhlak
berbasis e-learning di MTs 45 Wiradesa meliputi: 1) Perencanaan, terdiri dari
konsultasi dan koordinasi kepala madrasah dengan semua stakeholder, persiapan
fasilitas pendidikan, pelatihan dan sosialisasi e-learning. 2) Pengorganisasian,
terdiri dari pembagian tupoksi semua stakeholder sesuai fungsi dan peranannya,
mempersiapkan e-learning. 3) Pelaksanaan, terdiri dari - proses pembelajaran
secara online. 4) Evaluasi, terdiri dari evaluasi terhadap proses dan evaluasi
terhadap produk. Kesimpulan dari manajemen pembelajaran Aqidah Akhlak
berbasis e-learning di MTs 45 Wiradesa secara tahapan sudah sesuai kaidah
manajemen, namun setelah pelaksanaan perlu evaluasi dan peningkatan baik dari
segi fasilitas e-learning maupun dari segi sumber daya manusia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan meningkatnya kasus pandemi covid-19 menyebabkan dampak
yang signifikan dalam tata cara baru berkehidupan atau new normal, mulai

dari aspek kesehatan, sosial, ekonomi dan dunia pendidikan.

Tatanan baru kehidupan itu diantaranya, banyak orang yang harus
lebih memperhatikan pola kesehatan, cara baru berinteraksi dengan menjaga
jarak, bahkan dalam dunia pendidikan sendiri banyak lembaga pendidikan
yang tutup dan terpaksa menerapkan proses belajar mengajar secara virtual

(pembelajaran online) yang disebabkan oleh keadaan pandemi.

Berbicara konteks pembelajaran online di tengah pandemi, Pemerintah
melalui  Kemendikbudristek dan Kemenag Republik Indonesia
mengeluarkan kebijakan tentang pembelajaran online berbasis e-learning

sebagai solusi pembelajaran tatap muka di tengah pandemi.

Media e-learning pemerintah secara teknis pembuatan diserahkan
kepada masing-masing kementerian agar sesuai dengan fitur-fitur yang
membuat pembelajaran seperti pembelajaran tatap muka dan mudah dalam

penyingkronan data.



Kementerian Agama Republik Indonesia dalam menyiapkan e-
learning membagi tugas melalui Kelompok Kerja Madrasah (KKM)

Kabupaten masing-masing sesuai kreativitas dan inovasinya.

Dalam hal ini Kelompok Kerja Madrasah (KKM) MTs Kabupaten
Pekalongan menyiapkan E-learning My Sains Madrasah sebagai web e-
learning digital yang dilengkapi oleh berbagai fitur-fitur berbasis online
yang memudahkan pengelola maupun pengguna e-learning dalam proses
belajar mengajar terkhusus di tunjukan bagi madrasah tsanawiyah di

wilayah kabupaten pekalongan.

Salah satu MTs yang berada di lingkungan Kelompok Kerja Madrasah
(KKM) MTs Kabupaten Pekalongan adalah MTs 45 Wiradesa. MTs 45
Wiradesa berada di Desa Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan, sehingga dalam pembelajaran berbasis E-learning di tengah
pandemi covid-19 MTs 45 Wiradesa menggunakan E-learning My Sains

Madrasah sebagai platform utama pembelajaran.

Namun dalam perkembangan.dan perjalanan pembelajaran berbasis e-
learning pada masa pandemi di MTs 45 Wiradesa muncul berbagai
permasalahan yang ada disekitar peneliti seperti sikap kedisplinan peserta
didik menurun semenjak diterapkannya pembelajaran daring oleh MTs 45
Wiradesa, banyak peserta didik yang pulang larut malam dari cangkru’an
(berkumpul di pos kampling atau sejenisnya tanpa ada faidahnya)

dikarenakan pembelajaran berbasis e-learning di MTs 45 Wiradesa yang



terjadwal secara berkala, bahkan ada peserta didik yang berani mengekang

orang tuanya untuk tidak mengikuti pembelajaran berbasis e-learning.

Persoalan lain terkait pembelajaran adalah banyak peserta didik yang
tidak nyaman dan mengeluh terhadap tugas yang diberikan, terkendalanya
jaringan internet dalam mengerjakan tugas yang bersifat online, dan
keterbatasan penghasilan ekonomi masyarakat yang berkurang akibat
dampak pandemi menyebabkan peserta didik dari golongan ekonomi bawah
tidak mampu membeli kuota dan terpaksa tidak mengikuti pembelajaran

berbasis e-learning.

Dari latar belakang dan penjelasan problematika persoalan diatas,
terdapat dua poin persoalan yang mendasari peneliti tertarik untuk
menelitinya dari sudut pandang manajemen yaitu persoalan menurunnya
akhlak peserta didik dan bagaimana proses manajemen pembelajaran
berbasis e-learning mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan evaluasi guru dalam pembelajaran berbasis e-learning terhadap akhlak
dan keberhasilan belajar peserta didik melalui aplikasi E-learning My Sains

Madrasah di MTs 45 Wiradesa.

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan kelas VIII sebagai
sampel dan Mata Pelajaran Agidah Akhlak sebagai penunjang dalam
menyempurnakan data penelitian ini. Mata Pelajaran Agidah Akhlak dipilih
peneliti karena berkesinambungan dengan akhlak peserta didik. Sehingga

dari berbagai macam pertimbangan yang sudah peneliti uraikan, maka judul



dari penelitian ini adalah MANAJEMEN PEMBELAJARAN AQIDAH
AKHLAK BERBASIS E-LEARNING KELAS VIlII DI MADRASAH

TSANAWIYAH 45 WIRADESA PEKALONGAN.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang peneliti rumuskan guna mempermudah

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Adqidah Akhlak berbasis e-
learning di MTs 45 Wiradesa

2. Bagaimana pengorganisasian pembelajaran Agidah Akhlak berbasis e-
learning di Madrasah Tsanawiyah 45 Wiradesa

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Agidah Akhlak berbasis e-
learning di Madrasah Tsanawiyah 45 Wiradesa

4. Bagaimana pengevaluasian pembelajaran Agidah Akhlak berbasis e-

learning di Madrasah Tsanawiyah 45 Wiradesa

C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan yang

akan diambil oleh peneliti sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran agidah akhlak berbasis e-
learning di MTs 45 Wiradesa ?
2. Mendeskripsikan pengorganisasian pembelajaran agidah akhlak berbasis

e-learning di MTs 45 Wiradesa ?



3. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pembelajaran agidah akhlak
berbasis e-learning di MTs 45 Wiradesa ?
4. Mendeskripsikan pengevaluasian pembelajaran agidah akhlak berbasis e-

learning di MTs 45 Wiradesa ?

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan manfaat bagi kepentingan ilmu pengetahuan khususnya
bagi lembaga jenjang pendidikan menengah baik di sekolah menengah
pertama maupun madrasah tsanawiyah. Kontribusi tersebut berkaitan
dengan manajemen pembelajaran agidah akhlak dalam menentukan
sampel perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi dalam PJJ (Pembelajaran
Jarak jauh). Sehingga melalui isi dalam laporan ini diharapkan dapat
menjadi referensi yang solutif, efektif dan efisien dalam merumuskan
kebijakan pembelajaran daring.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Pendidik
Sebagai bahan informasi dan pertimbangan pendidik di dalam
menggunakan aplikasi E-learning madrasah secara bijak guna
memanajemen proses pembelajaran yang lebih efektif, efisien, serta
tepat sasaran dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan.

b. Bagi Lembaga Pendidikan



Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi lembaga pendidikan
sebagai masukan, pertimbangan serta bahan evaluasi dalam
manajemen e-learning pada masa pandemi covid-19.

c. Bagi Peneliti

Sebagai tolak ukur peneliti untuk mengembangkan wawasan
tambahan dalam keilmuan dan pengalaman peneliti. Tidak lepas dari
itu peneliti juga berharap hasil laporan ini berguna bagi peneliti lain
sebagal wawasan dan referensi dalam mengembangkan penelitian

selanjutnya.

E. Metode Penelitian

1. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kasus single-case studies, yaitu suatu konsep penelitian yang
diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, memperoleh
pemahaman dari kasus tersebut. Dalam studi kasus dapat menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data, yang mana peneliti jelaskan pada

teknik pengumpulan data.

2. Sumber Data

Dalam menentukan sumber data peneliti memilih teori lofland
dalam menentukan sumber data yang akan dipakai dalam penelitian ini,
yaitu rangkaian kalimat dan tindakan dari objek penelitian serta data

pendukung lain untuk dijadikan sebagai sumber data penelitian. Namun



sebagai pelengkap data penelitian dibutuhkan dua sumber data, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer
Data primer diambil dari instrumen pengamatan, wawancara,
catatan lapangan dan penggunaan dokumen. Sumber data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara
informan atau sumber langsung. Sumber primer juga berarti
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Adapun dalam penelitian ini sumber data primer meliputi:
kepala madrasah, waka kurikulum, guru agidah akhlak mts 45
wiradesa, admin e-learning MTs 45 Wiradesa dan juga peserta
didik kelas VI MTs 45 sebagai sampel dari penelitian ini.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data pendukung sumber data
primer yaitu melalui studi kepustakaan, dokumentasi, buku, jurnal,
majalah, arsip tertulis yang berhubungan dengan fokus penelitian.
Sumber data sekunder secara tidak langsung membantu peneliti
dalam mengumpulkan data dan memperkuat temuan dengan tingkat

validitas yang tinggi.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Teknik wawancara merupakan teknik untuk mengumpulkan

data yang dihasilkan dari informan yang diwawancarai. Adapun



untuk penelitian ini menggunakan wawancara terbuka sehingga dari
hasil tersebut pewawancara mencatat agar tidak lupa atau hilang apa
yang dihasilkan dari wawancara yang telah dilakukan.

Setelah data dicatat pewawancara merangkum ke arah yang
lebih sistematis. untuk informan sendiri dalam penelitian ini jika
dilihat dari segi purposive peneliti memfokuskan kepada orang-
orang penting diantaranya: waka kurikulum, guru agidah akhlak mts
45 wiradesa, admin e-learning MTs 45 Wiradesa dan juga siswa-
siswi MTs 45 Wiradesa untuk dijadikan sumber informan primer.

Dari waka kurikulum peneliti memperoleh informasi terkait
kebijakan yang diambil sekolah dalam manajemen e-learning pada
masa pandemi dan tentang bagaimana perencanaan, pelaksanaan
serta evaluasi dari pembelajaran Agidah Akhlak berbasis E-learning
yang dilakukan. Dari guru-guru agidah akhlak MTs 45 Wiradesa
peneliti  memperoleh informasi tentang bagaimana kelebihan,
kekurangan serta kendala yang dialami selama kegiatan
pembelajaran Agidah Akhlak berbasis E-learning berlangsung. Dari
admin e-learning peneliti dapat memperoleh tambahan data tentang
kapan pelaksanaan daring dimulai, bagaimana selama ini
pembelajaran daring berjalan, serta hambatan-hambatan selama
daring di mts 45 wiradesa. Dan dari siswa-siswi MTs 45 Wiradesa
peneliti hambatan apa yang dihadapi siswa pada saat pembelajaran

Agidah Akhlak berbasis E-learning.



b. Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah teknik untuk mendapatkan data yang
dilakukan melalui pengamatan suatu objek dengan semua indra baik
secara langsung maupun tidak langsung. Adapun hasil yang didapat
dari teknik ini dituangkan dalam bentuk tulisan.

Untuk tahapan dalam teknik observasi sebagai gambaran
peneliti memulai dari observasi deskriptif (descriptive observations)
secara menyeluruh, yaitu penggambaran situasi yang terjadi di lokasi
penelitian secara umum. kemudian, setelah perekaman dan analisis
data pertama, peneliti menyempitkan pengumpulan datanya dengan
mulai melakukan observasi terfokus (focused observations).
sehingga dalam hal ini dilakukan lebih banyak lagi analisis dan
observasi yang berulang-ulang dilapangan guna menyempitkan lagi
penelitiannya dan melakukan observasi selektif (selective
observations). sekalipun demikian, observasi deskriptif masih terus
dilakukan sampai akhir pengumpulan data sehingga pendeskripsian
semua gambaran hasil observasi sesuai fokus pada masalah
penelitian ini.

Untuk mencapai hasil observasi peneliti membuat catatan
lapangan yang berisi catatan tertulis tentang apa yang didengar,
dilihat, dialami dan dipikirkan dari lokasi penelitian.

Adapun kegiatan yang diamati dalam rangka mengumpulkan

data peneliti mengamati kegiatan e-learning pembelajaran agidah
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akhlak yang dilakukan di MTs 45 Wiradesa, kegiatan supervisor
yang dilakukan oleh kepala madrasah dan waka bidang kurikulum
dan kegiatan evaluasi e-learning sebagaimana yang dilihat secara
langsung oleh peneliti.
c. Dokumentasi Atau Arsip
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dari

berbagai data tertulis dan catatan yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.
Dalam ranah penelitian kualitatif dokumentasi merupakan pelengkap
dari teknik wawancara dan observasi sehingga hasil yang didapatkan
dapat dipercaya (kredibel). Dalam penelitian ini dokumentasi berupa
catatan-catatan yang diperoleh dari beberapa Informan yang
diwawancarai, dan juga bisa catatan lain yang mendukung penelitian
diantaranya :
1. Dokumen profil Madrasah Tsanawiyah 45 Wiradesa
2. Dokumen E-learning (jadwal, wali kelas, data E-learning)
3. Dokumen grup pembelajaran Agidah Akhlak berbasis E-

learning

4. Catatan dan absensi selama daring.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan pengorganisasian dan pengurutan
hasil ke dalam pola tertentu untuk mendapatkan hipotesis kerja sesuai

rumusan saran dari data yang dihasilkan. Pekerjaan teknik analisis data



meliputi
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mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan

tanda/kode, dan mengkategorikannya.*

Berdasarkan penjelasan diatas, maka teknik analisis data yang

peneliti gunakan adalah model Milles dan Huberman yang dicatat oleh

sugiyono dalam bukunya yang mencangkup tiga tahapan, diantaranya

mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan.?

1.

2.

Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar dari catatan-catatan yang tertulis dari
lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari analisis untuk
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian
rupa untuk menarik kesimpulan dan dapat diverifikasi. Adapun
untuk  data  kualitatif  dapat  disederhanakan  dan
ditransformasikan dengan berbagai macam cara, yakni : melalui
seleksi ketat, melalui ringkasan ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas, dan
sebagainya.

Penyajian data

! Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), him. 209
2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&d, (Bandung: Alfabeta,

2009), him. 246
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Mills & Huberman membatasi penyajian data sebagai
sekumpulan informasi yang tersusun untuk memberikan
kesempatan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Menurut pandangan mereka meyakini bahwa penyajian data
yang baik dapat membuat analisis kualitatif yang valid,
diantaranya : berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan
itu semua dirancang guna menggabungkan informasi yang
tersusun kedalam suatu bentuk yang padu dan mudah dipahami.
Sehingga seorang penganalisis dapat mempertimbangkan dalam
penarikan kesimpulan.

. Penarikan kesimpulan

Menurut Mills & Huberman penarikan kesimpulan
merupakan sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang
utuh. Sehingga pada dasarnya penarikan kesimpulan
merupakan hasil verifikasi singkat yang melintas dari
pemikiran penganalisis sebagai tinjauan ulang pada catatan
lapangan untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif dan
dapat diverifikasi serta dipertanggungjawabkan. Secara
skematis proses analisis data menurut model analisis Miles &

Huberman dapat dilihat pada bagan berikut :
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Tabel 1 Analisis Data Miles & Huberman

---| Pengumpulan Data . Penyajian Data
|

|

|

|

|

|

|

I v oy
| Verifikasi /
I Reduksi Data ]

: — Penarikan
! Kesimpulan
|

! 1

Lo A — NS S 1

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam penyusunan skripsi yang akan dibuat, maka peneliti menyajikan
skripsi secara runtut dan sistematis, adapun runtutan sistematika penulisan
skripsi yang peneliti buat meliputi :

Bab | PENDAHULUAN berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penelitian yang relevan, metode penelitian
(meliputi : jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, dan
teknik pengumpulan), dan sistematika penulisan

Bab II LANDASAN TEORI berisi sub bab pertama tentang deskripsi
teori yang meliputi: konsep manajemen, tujuan manajemen, prinsip-prinsip
manajemen, fungsi manajemen, perencanaan (planning), pelaksanaan
(actuating), Evaluasi (evaluating). pembelajaran e-learning, karakteristik e-
learning. Untuk sub bab yang kedua berisi penelitian yang relevan dan sub

bab yang ketiga berisi kerangka berpikir.
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Bab 11l HASIL PENELITIAN berisi penjelasan peneliti terhadap hasil
penelitian yang diperoleh diantaranya ; Profil Madrasah, Penjelasan mengenai
perencanaan sampai evaluasi pembelajaran agidah akhlak berbasis e learning
di MTs 45 Wiradesa

Bab IV ANALISIS HASIL PENELITIAN berisi penafsiran dan
pemaknaan peneliti terhadap semua data yang diperoleh. Sehingga pada bab
ini bisa dikatakan pembahasan atas jawaban pertanyaan yang telah diajukan.
Oleh sebab itu peneliti akan berusaha memaparkan dan menjabarkan dari
analisis hasil penelitian ke tiap sub bab untuk setiap rumusan masalah.

Bab VV PENUTUP berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian manajemen pembelajaran Agidah Akhlak
berbasis e-learning kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 45 Wiradesa, peneliti

mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses perencanaan dalam manajemen pembelajaran Agidah Akhlak

berbasis e-learning di Madrasah Tsanawiyah 45 Wiradesa, meliputi:

a. Konsultasi dan koordinasi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah
bersama komite madrasah dan dewan guru bertujuan untuk
merumuskan dan memprogram kegiatan pembelajaran berbasis e-
learning di MTs 45 Wiradesa agar berjalan dengan optimal. Selain
dua hal tersebut tujuan diadakannya konsultasi dan koordinasi oleh
kepala madrasah adalah menggali aspek penghambat yang dapat
terjadi pada saat pembelajaran Agidah Akhlak berbasis E-learning.

b. Pelatihan kepada tenaga pendidik oleh pihak madrasah dalam hal
pengenalan dan penggunaan e-learning madrasah bagi guru. Selain
pelatihan, sosialisasi penggunaan e-learning madrasah bagi peserta
didik juga dilakukan oleh pihak madrasah dengan membagikan video
tutorial kepada peserta didik.

c. Penyiapan sarana dan prasarana madrasah dalam hal menunjang
kelancaran proses pembelajaran Agidah Akhlak berbasis E-learning,

dimulai dari persiapan jaringan internet yang stabil dan standar untuk
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pembelajaran Agidah Akhlak berbasis E-learning, persiapan media
pembelajaran dengan mengatur dan menyesuaikan data e-learning
madrasah agar sesuai dengan profil madrasah, data guru, data peserta
didik, data mata pelajaran, data rombel kelas, dan data jadwal
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Terakhir persiapan media atau
platform penunjang yang dapat digunakan untuk membantu guru
berinteraksi dengan peserta didik seperti Whatsapp, ZOOM,

Youtube,dll.

2. Proses pengorganisasian dalam manajemen pembelajaran Agidah Akhlak

berbasis e-learning di Madrasah Tsanawiyah 45 Wiradesa, meliputi:

pembagian tugas yang diberikan kepala madrasah kepada stakeholder

pembelajaran berbasis e-learning di MTs 45 Wiradesa terbagi menjadi

tiga komponen yakni koordinator, admin dan user.

a.

Koordinator dalam hal ini bertugas membantu kepala madrasah
untuk memprogram pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis e-
learning di MTs 45 Wiradesa agar sesuai Vvisi dan misi madrasah,
efektif, dan efisien bagi semua kalangan, selain itu koordinator juga
bertugas mengawasi jalannya pembelajaran berbasis e-learning dan
melaporkan hasil pembelajaran berbasis e-learning kepada kepala
madrasah.

Admin e-learning bertugas mengenalkan dan memberi tahu tatacara
penggunaan e-learning kepada tenaga pendidik dan peserta didik,

mempersiapkan akun e-learning madrasah sebelum pelaksanaan
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pembelajaran berbasis e-learning antara lain: data profil madrasah,
guru, peserta didik, mata pelajaran, jadwal pembelajaran, rombel
kelas, pembuatan akun guru dan akun peserta didik. Terakhir tugas
dari admin e-learning madrasah adalah membantu problem guru dan
peserta didik terkait penggunaan e-learning pada saat pembelajaran
berbasis e-learning.

c. User atau pengguna diklasifikasikan menjadi dua yaitu user tenaga
pendidik dan user peserta didik. User tenaga pendidik bertugas
mengatur jalannya pembelajaran berbasis e-learning agar berjalan
dengan menarik, dan optimal dengan cara mempersiapkan akun
yang dimiliki guru masing-masing mata pelajaran sesuai dengan
fitur-fitur yang dimiliki e-learning madrasah seperti upload materi,
absensi, tes penilaian. Sedangkan user peserta didik bertugas
mendownload materi, tes penilaian, dan mengupload hasil tes yang
sudah dikerjakan.

3. Proses pelaksanaan manajemen pembelajaran Agidah Akhlak berbasis E-
learning di Madrasah Tsanawiyah 45 Wiradesa dapat dikatakan seperti
halnya pelaksanaan pembelajaran konvensional (tatap muka). Hal ini
dikarenakan pembelajaran Agidah Akhlak berbasis E-learning sama
dimulai dari pendahuluan (absensi, berdo’a dan apersepsi), dilanjutkan
dengan kegiatan inti (penyampaian materi), dan terakhir penutup
(motivasi, refleksi dan evaluasi). Hanya saja yang membedakan semua

kegiatan di atas dari kebanyakan tenaga pendidik di MTs 45 Wiradesa
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menggunakan fasilitas e-learning dan dikombinasikan dengan media
komunikasi seperti Whatsapp sebagai media penyampaiannya.

Perhatian penting terkait pembelajaran Agidah Akhlak berbasis E-
learning di MTs 45 Wiradesa adalah masih eksisnya penggunaan
Whatsapp sebagai media interaksi guru dengan peserta didik yang
disebabkan oleh beberapa fitur yang dimiliki e-learning tidak dapat
digunakan dan dimaksimalkan. fitur chat dalam e-learning tidak dapat
dimaksimalkan oleh tenaga pendidik sedangkan fitur video conference
murni tidak dapat digunakan karena eror sistem.

Selain dari penggunaan media penunjang, hal lain yang menjadi
sorotan adalah sikap indisipliner peserta didik terhadap pengumpulan
tugas yang telah diberikan oleh guru pada saat pembelajaran berbasis e-
learning. Sehingga berdasarkan hal-hal di atas bahwa pelaksanaan
manajemen pembelajaran agidah akhlak berbasis e-learning di MTs 45
Wiradesa perlu adanya evaluasi berkelanjutan baik dari segi kekurangan
aplikasi e-learning maupun dari segi tenaga pendidik yang belum
memaksimalkan fitur yang ada, serta sikap peserta didik yang
indisipliner.

. Proses evaluasi manajemen pembelajaran Agidah Akhlak berbasis E-
learning di MTs 45 Wiradesa terbagi menjadi dua bagian yakni
1) Pengevaluasian dari segi proses, guru menilai peserta didik melalui

kehadiran, keaktifan, kedisiplinan peserta didik.
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2) Pengevaluasian dari segi produk, guru memberikan tes secara
berkala mulai dari tugas harian, tugas kelompok, Penilaian Tengah
Semester, dan Penilaian Akhir Semester.

B. Saran
1. Untuk Madrasah

a. Menyelenggarakan kegiatan rutin seperti seminar dan pelatihan untuk
para tenaga pendidik agar meningkatkan kreativitas pembelajaran
serta fasilitas pembelajaran e-learning baik untuk guru maupun
peserta didik yang sehingga dapat beradaptasi sesuai zaman era
digitalisasi.

b. Memberikan masukan terhadap tim IT e-learning terkait eror sistem
yang muncul pada aplikasi disaat pembelajaran berbasis e-learning
berlangsung.

2. Untuk Pendidik

a. Mampu meningkatkan semangat belajar peserta didik dan mampu
menggunakan media serta platform pembelajaran berbasis e-learning
secara maksimal, kreatif dan inovatif

b. Dapat membuat proses belajar mengajar yang menarik dan
menyenangkan bagi peserta didik sehingga dapat membuat antusias
peserta didik mengikuti pembelajaran berbasis e-learning

3. Untuk peserta didik
Jangan menyalahgunakan jaringan internet untuk mengakses hal-hal

diluar pembelajaran berbasis e-learning seperti halnya games, tik tok, dll.
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